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BAB IV

BIOGRAFI AS-SA’DI DAN IBNU ‘ASYUR

A. Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di

1. Biografi As-Sa’di (1886 M – 1956 M)

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di lahir pada bulan Muharram di Kota

Unaizah, wilayah Qashim, Kerajaan Arab Saudi, 12 Muharram 1307 H / 1886

M. Ibu beliau meninggal dunia saat beliau berumur empat tahun dan ayah

beliau meninggal pada saat beliau berumur tujuh tahun. Beliau adalah seorang

ulama ahlussunnah, ahli bahasa arab, ahli fiqih dan ahli tafsir, seorang guru

yang terkenal dengan kitab tafsir Al-Qurannya yang ringan dan mudah bagi

tingkat pemula, yaitu Taisiir kariimirrahman fi Tafsiiri Kalaamil Mannan atau

yang lebih dikenal sebagai Tafsir As-Sa’di.59

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di menghafal Al-Quran dan menguasai ilmu

qira’ah sebelum usia beliau genap sebelas tahun. Ia banyak mempelajari ilmu agama

dari beberapa syaikh, di antara mereka adalah: Muhammad Al-Abd Al-Karim Asy-

Syibl, Ibrahim Bin Hamd Al-Jasir, Abdullah Bin ‘Ayidh, Muhammad Amin Asy-

Syinqithi, Shalih Bin Utsman Al-Qadhi. Beliau kemudian mendedikasikan diri untuk

menuntut ilmu, belajar dari para ulama di kota beliau serta ulama-ulama yang sedang

berkunjung ke sana. Hingga akhirnya banyak penuntut ilmu mengetahui keutamaan

59 Ibnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3, (Riyadh: Dar Al
‘Ashimah,1998), hal. 218.
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dan ketinggian ilmu beliau, maka di umur remajanya As-Sa’di menjadi murid

sekaligus guru bagi mereka.60

Beliau banyak menelaah karya-karya tulis Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qayyim Al Jauziyyah. Hingga pada usia yang

masih muda, beliau sudah menjadi guru, penveramah umum, imam masjid

agung dan juru khutbahnya, mufti negeri, penulis dokumen-dokumen penting,

pemprakarsa wasiat dan wakaf, penghulu pernikaha, dan beliau adalah tokoh

penasihat mereka dalam segala urusan mereka.

Karakteristik utama beliau adalah beliau memiliki akhlak yang sangat

mulia. Seorang yang murah hati, terbbuka, wajahnya berseri-seri terhadap

anak-anak maupun orang dewasa, orang yang dikenal maupun selain mereka.

Beliau begitu ramah, baik dengan yang lebih tua maupun yang muda. Beliau

akan berbicara kepada setiap orang sesuai dengan tingkat pemahaman serta

apa yang terbaik bagi orang tersebut. Beliau tidak perduli dan menjauh dari

kemewahan serta godaan kehidupan dunia. Beliau tidak ambil peduli dengan

kedudukan, kekuasaan, maupun kemasyhuran. Beliau menulis 40 karya tulis

di berbagai jenis ilmu syar’i, baik itu tafsir, hadits, fiqh dan ushulnya, tauhid,

rudud (penolakan atas oranr-orang yang menyimpang) yang kesemuanya

dikenal baik oleh penuntut ilmu syar’i hingga kini.61

60 Ibid, hal. 220.
61 Ibid, hal. 225.
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Kitab Tafsir As-Sa’di menjadi rujukan kaum muslimin dalam

memahami Al-Quran. Diantara keunggulan kitab tafsir beliau adalah

penafsiran yang ringkas, kata-kata yang sederhana, penjelasanya mudah

dimengerti, dan penyusunan kalimat yang begitu rapi.  Beliau membatasi

pembahasan secara bahasa, penafsiran ayat, faedah-faedah tauhid, fiqih,

sejarah, nasehat-nasehat, akhlak dan lain-lainnya. Namun keistimewaan yang

terpenting adalah kitab tafsir beliau yang terbebas dari ta’wil-ta’wil keliru,

israiliyyat dan menyandarkan pemahamannya kepada Al-Quran dan Al-Hadits

sesuai dengan pemahaman al salaf al-Shalih.62

Adapun di Antara Murid Beliau yang termasyhur adalah Asy Syaikh

Muhammad bin Shalih Al Utsaimin. Asy Syaikh Al Utsaimin belajar ilmu

tauhid, tafsir, hadits, fiqih, ushul fiqh, ilmu waris, musthalah hadits, nahwu

dan sarf. Murid beliau yang lain adalah Asy Syaih Abdullah bin Abdul Aziz

bin Aqil, salah seorang anggota Hai’ah Ad Daimah bi Majalisil Qadhail A’la

– Komite Tetap dalam Mahkamah Agung Kerajaan Saudi Arabia.63

Metode mengajar As-Sa’di ia ambil dan tiru cara gurunya mengajar,

Muhammad Amin Asy Syinqithi. Beliau membaca suatu ungkapan kemudian

menjelaskan maknanya sejelas jelasnya, kemudian menggambarkannya

dengan permisalan-permisalan dan menyertakan dalilnya, dan hikmah

62 Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di, Taisiir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsiir Kalaam Al-
Mannaan, (Kairo: Dar Ibnu Al Jauzi, 2010), hal. 7.

63 Ibid, hal. 222.
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disyariatkannya suatu hal tersebut. Apabila beliau menemukan dua pendapat

maka ia pilih yang paling kuat dan rajih dan menjelaskan dalil-dalil

penguatnya dan menjelaskan pula alasan tidak mengambil pendapat yang ia

tinggalkan, sampai murid-muridnya memahami dengan baik penjelasannya.

Begitulah seterusnya beliau mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya

sehari-hari.64

Beliau wafat pada malam Kamis 23 Jumadil Akhir 1376 H dalam usia

69 tahun. Beliau meninggalkan tiga orang anak laki-laki, mereka adalah;

Abdullah, Muhammad, dan Ahmad, juga dua orang anak wanita.65

2. Deskripsi Tafsir As-Sa’di

Kitab tafsir ini berjudul lengkap Taissir Al Karim Al Rahman Fi Tafsir

Al Kalam Al Mannan yang lebih populer dengan Tafsir As-Sa’di, merujuk

kepada penulisnya Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di. Spesifikasi kitab ini

ada pada kesederhanaan bahasa, runut penjelasannya, ringkas, padat dan anti

terhadap israiliyyat. Beliau memulai penulisan kitab ini pada tahun 1342 H

dan menyelesaikannya pada tahun 1344 H. Selain itu, beliau juga menyusun

ringkasan tafsir ini yang berjudul Taisiir Al Lathif Al Mannan Fi Khulashati

Tafsiiri Al-Quran. Buku ini untuk mempermudah para pembaca dan penuntut

ilmu untuk memahami kandungan kitab aslinya.

64 Ibid, hal. 223.
65 Ibid, hal. 263.
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Manuskrip buku tafsir ini memiliki dua naskah manuskrip.  Naskah

yang pertama yaitu naskah yang dikirim oleh penulis (Abdurrahman Bin

Nashir As-Sa’di sebagai acuan dalam penerbitan buku tersebut. Naskah ini

berjumlah delapan jilid. Sedangkan naskah yang kedua ini berjumlah sembilan

jilid yang merupakan naskah yang berada pada As-Sa’di dan beliau

menjaganya kemudian setelah itu dibawa ke Universitas Al Imam lewat

Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Utsaimin. Naskah yang kedua ini ditulis

sendiri oleh beliau dan pada jilid keenam ditulis tangan oleh Muhammad Bin

Manshur Bin Ibrahmin Bin Zamil. Antara naskah pertama dan naskah kedua

sesuai dan tidak ada perbedaan kecuali jilid terakhir dari surah Al Baqarah

pada akhir tafsir ayat 238 hingga akhir tafsir ayat 129 surah Ali Imran.

Kemungkinannya adalah bahwa penulis telah mengoreksi kembali jilid ini di

sela-sela penerbitannya.66

Adapun yang menjadi acuan peneliti adalah kitab Tafsir As-Sa’di

terbitan Dar Ibnu Jauzi, Mesir tahun 2010 M, dan Terjemah Indonesia Tafsir

As-Sa’di terbitan Darul Haq, Jakarta tahun 2016 sebanyak 7 jilid. Hal ini agar

tidak terjadi kesalahan penukilan dari pihak peneliti terhadap penafsiran-

penafsiran As-Sa’di tentang ayat-ayat asma’ wa sifat Allah.

Di awal tulisan, As-Sa’di memberikan peringatan atau perhatian

bahwasanya beliau dalam penulisan buku tafsir ini metodenya adalah

66 Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir As-Sa’di, juz 1, ( Terjemahan Indonesia), Kata
Pengantar Muhaqqiq (Sa’ad Bin Fawwaz Ash Shumail), (Jakarta: Darul Haq, 2016), hal. Xli.
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membahas pada setiap ayat segala sesuatu yang dapat beliau tangkap dari

makna-makna ayat-ayat tersebut, dan tidak cukup hanya membahas segala

yang mengangkut ayat-ayat sebelumnya dan membiarkan ayat-ayat yang

berkaitan dengannya, karena Allah telah menjelaskan tentang kitab suci ini

bahwasanya ia adalah yang berulang-ulang, kabar, cerita dan hukum-hukum

selalu diulang-ulang didalamnya. Dan semua tema yang bermanfaat karena

hikmah-hikmah di baliknya yang begitu besar, dan Dia memerintahkan untuk

merenungkannya secara keseluruhan, karena hal itu akan menghasilkan

bertambahnya ilmu dan pengetahuan, kebaikan lahir maupun batin dan

perbaikan seluruh perkara secara umum.67

Di antara metode As-Sa’di menafsirkan Al-Quran adalah beliau

menafsirkannya hanya menggunakan makna yang ada hubungannya dengan

ayat. Jadi secara garis besar, tafsir ini dikategorikan tafsir tahlili, yaitu

mengkaji ayat-ayat Al-Quran dari segala segi dan maknanya.

Sumber penafsiran As-Sa’di adalah dengan memadukan sumber

ma’tsur (riwayat) dan ra’yi (ijtihad). Dalam penafsiran beliau selalu didapati

Al-Quran, As-Sunnah menjadi sumber utama, dan tetap berjalan di jalan yang

benar yaitu berjalan di atas manhaj salaf. Dalam menafsirkan ia berpendapat

bahwa Al-Quran sebagai kitab petunjuk, pemberi keterangan dan perinci dari

semua masalah. Dengan demikian, corak penafsiran beliau adalah hida’i, yaitu

67 Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di, Taisiir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsiir Kalaam Al-
Mannaan, (Kairo: Dar Ibnu Al Jauzi, 2010), hal. 35.
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tafsir yang dilatarbelakangi oleh pemikiran untuk menjadikan hidayah atau

akhlak Al-Quran menjadi poros atau sentral dari usaha penafsiran Al-Quran.

Sistematika penulisan kitab tafsir As-Sa’di diawali dengan menyebutkan nama

surah dan menyebutkan apakah ia makkiyyah atau madaniyyah. Kemudian

beliau mencantumkan asbab an Nuzul, nasikh dan mansukh lalu mentarjih

ragam pendapat. Beliau juga menjelaskan persamaan kata, dengan

memadukan arti dengan ayat-ayat yang lain, hingga membebaskan

pembahasan dari israiliyyat.

2. Manhaj As-Sa’di

Manhaj menurut bahasa artinya jalan yang jelas dan terang. Allah

Ta’ala berfirman,

اجًا َ ْ وَمِ شِرْعَةً مِنْكُمْ جَعَلْنَا لٍّ ُ لِ

“Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang”68

Sahabat Abdullah bin Abbas menafsirkan, maksudnya adalah jalan dan

syari’at.69 Jadi manhaj artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang benar

adalah jalan hidup yang lurus dan terang dalam beragama. Mahaj lebih umum

daripada akidah. Manhaj diterapkan dalam akidah, suluk, akhlak, muamalah,

dan dalam semua kehidupan seorang muslim. Setiap langkah yang dilakukan

68 Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al
Maidah  [5]: 48.

69 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf, (Bogor, Pustaka At-Taqwa,
2017), hal. 13.
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seorang muslim dikatakan manahaj. Adapaun yang dimaksud dengan akidah

adalah pokok iman, makna dua kalimat syahadat, dan konsekuensinya. Inilah

akidah.70

Manhaj As-Sa’di dalam beragama adalah ahlussunnah wal jamaah

sesuai dengan pemahaman salaf yang sempurna, selamat, bersih dari

pengaruh-pengaruh budaya luar, israiliyyat, warisan, atau sekte yang

dimasukkan ke dalam Islam. Manhaj yang seperti ini disebut dengan salaf

(salafiyyah/salafiyyun), manhajnya orang-orang yang menisbatkan diri kepada

mereka para sahabat, tabi’in dan tabi’in. Salafiyyah adalah kaum muslimin

yang menisbatkan diri mereka kepada manhaj salaf, menjunjung tinggi Al-

Quran dan As-Sunnah, memerangi bid’ah, meluruskan tauhid, mengajak

kepada kebaikan (ma’ruf) dan mencegah kepada kemunkaran. Penisbatan

kepada salaf bukanlah suatu yang asing di kalangan para ulama, bermanhaj

dan mengikuti jalannya para ulama salaf as-shalih adalah jalan mulia dan

diridhai Allah.

Salafiyyah yang kita kenal dewasa ini secara umum menyandarkan

manhajnya kepada manhaj salaf as-shalih, di antaranya yang menjadi rujukan

utama adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan

muridnya Syaikhul Islam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, kemudian banyak

mengambil faedah ilmu dari ulama-ulama kontemporer seperti Abdurrahman

70 Jamal Bin Furaihan Al Haritsi, Al Ajwibah Al Mufidah ‘An Asilati Manaahiji Al Jadiidah,
(Riyadh: Darul Manhaj, 2004), hal. 123.
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Ibn Nashir As-Sa’di, Muhammad Amin As-Syinqithi, Nashiruddin Al-Albani,

Muhammad ibn Shalih Al-Utsaimin, Abdul Aziz Ibn Baaz, Shalih Fauzan dan

banyak ulama-ulama masyhur dari Arab Saudi.

Adapun alasan Salafiyyah mengambil rujukan ilmu dari ulama-ulama

ahlussunnah dan mencukupkan kepada ulama-ulama mu’tabar (kompeten)

dari kalangan salaf as-shalih bertujuan menghindarkan dari pemahaman yang

menyimpang, pemurnian akidah, ibadah dan pemikiran dari khurafat, bid’ah

dan kesesatan dari kelompok-kelompok luar yang mengaklaim ahlussunnah

wal jamaah.

Penamaan salafi adalah bentuk penyandaran kepada salaf.

Penyandaran seperti ini adalah penyandaran yang terpuji dan cara beragama

(bermanhaj) yang tepat, dan bukan penyandaran yang diada-adakan sebagai

madzhab baru. kata salafiyyah atau salafi (pengikut salafush sholih) bukanlah

sekedar pengakuan (klaim) semata, tetapi harus dibuktikan dengan beraqidah,

berakhlaq, beragama (bermanhaj), dan beribadah sebagaimana yang dilakukan

salafush sholih.71

Salah satu tanda-tanda Ahlussunnah yang benar adalah kecintaan

mereka kepada imam-imam salaf as-shalih, ulama'-ulama', para penolong dan

pembela sunnah. Allah telah menghiasi dan menerangi hati-hati ahlus sunnah

dengan menganugerahkan sifat kecintaan mereka terhadap ulama'-ulama'

71 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf, (Bogor, Pustaka At-Taqwa,
2017), hal. 19.
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sunnah sebagai kurnia dariNya. Salafaiyyah menekankan pengajaran dan

dakwahnya kepada pemurnian akidah, ibadah dan pemikiran dari segala

bentuk khurafat, bid’ah, filsafat barat, tawassul yang terlarang, dan dan ilmu

kalam. Secara umum, Salafiyyah dan ahlussunnah wal jamaah merupakan satu

kesatuan, sama-sama penisbatannya kepada akidah salaf as-shalih. Jadi,

Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di adalah seorang ulama ahlussunnah wal

jamaah bermanhaj salaf al-Shalih yang karya-karyanya terbebas dari ragam

penyimpangan dan memurnikan pengajarannya sebagaimana ajaran salaf al-

Shalih.

B. Muhammad At-Thahir Ibnu ‘Asyur

1. Biografi Ibnu ‘Asyur (1879 M – 1973 M)

Ibnu ‘Asyur lahir di Tunisia, Jumadil Ula Tahun 1296 H di rumah kakek

dari pihak ibunya yang seorang wazir (perdana menteri) bernama Muhammad

Al Aziz Bu’atur. Ibnu ‘Asyur besar di dalam keluarga yang cinta akan ilmu,

dan tumbuh di antara orangtua yang mencita-citakan anaknya menjadi seperti

kakeknya yang seorang ahli ilmu. Ibnu ‘Asyur benar-benar diperhatikan oleh

kakeknya agar kelak menjadi pengganti dirinya di bidang keilmuan, ilmu

pemerintahan dan jabatan tinggi di negaranya. Kakek Ibn ‘Asyur pernah
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menjabati kedudukan-kedudukan penting seperti, qadi dan mufti, dewan

pengajar, pengawas waqaf dan anggota majlis syura.72

Nama lengkap beliau Muhammad Al-Thahir Bin Muhammad Bin

Muhammad Al-Thahir Bin Muhammad Bin Muhammad Asy Syadzili Bin

Abdul Qadir Bin Muhammad Ibn ‘Asyur. Beliau lahir dari keluarga ‘Asyur

yang merupakan keluarga pengungsi dari Andalusia, Spanyol. Leluhur Ibnu

‘Asyur hijrah ke Tunisia abad ke 16 untuk menyelamatkan agamanya dari

kejaran kerajaan-kerajaan Kristen pada masa itu. Sesampainya di Tunisia,

keluarga ‘Asyur dikenal keluarga yang sungguh-sungguh mempelajari agama

Islam, mengajarkannya di masjid-masjid dan menjadi keluarga yang dihormati

di wilayahnya.

Ibnu ‘Asyur menuntut ilmu sebagaimana anak-anak seusianya, telah

khatam menghafal Al-Quran dan menghafal matan-matan (bait/syair) beragam

disiplin ilmu. Dan ketika telah genap umur 14 tahun beliau masuk ke

Universitas Al Zaitunah tahun 1310 H, mempelajari ilmu-ilmu syariat, bahasa,

adab, tsaqafah bahkan ilmu kedokteran. Ibnu ‘Asyur menulis banyak karya di

berbagai disiplin ilmu, yang paling populer di antaranya adalah kitab tafsirnya

72 Muhammad Bin Ibrahim Al Hamd, Al Taqrib Litafsiiri Al Tahrriir Wa Al Tanwiir Li Ibni
‘Asyur,   (Riyadh: Dar Ibnu Khuzaimah) hal. 15.
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Al Tahrirr Wa Al Tanwiir, Maqashid Al Syar’iyyah, Ushul Al Nizham dan lain-

lain.73

Ibnu ‘Asyur dikenal sebagai ahli tafsir yang tersohor berkat kitab

tafsirnya. Tidak hanya itu, ia juga ahli di bidang tafsir, beliau juga seorang Al

Hafizh Al Hujjah di bidang hadits, ia memiliki sanad ilmu pada dua kitab

shahih Al Bukhari dan Muslim. Beliau dikenal luas di Tunisia hingga banyak

para ulama di negerinya dan Aljazair dan Maghrib (Maroko) mendatanginya

untuk berguru padanya.74

Selain itu, Ibnu ‘Asyur dikenal pula berpengetahuan luas di bidang ilmu

bahasa dan banyak mengarang syair-syair (bait atau matan) yang sebagian

sudah diterbitkan dan sebagiannya masih dalam bentuk makhtuthat

(manuskrip).75

Satu hal yang penting untuk diteliti dari seorang Ibnu ‘Asyur adalah

kedekatan beliau terhadap filsafat dan ilmu mantiq. Beliau banyak merujuk

pendapat-pendapat para filsuf, mendukung pendapat mereka dan mengikuti

metode mereka dalam menelaah sesuatu.76

Setelah belajar tujuh tahun di Universitas al-Zaitûnah, diangkat sebagai

guru (dosen) di al-Zaitûnah pada tahun 1320 H dan sebagai syaikh (rektor) di

73 Ibid, hal. 15.
74 Ibid, hal. 16.
75 Ibid, hal. 16.
76 Ibid, hal. 18.
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Universitas yang sama tahun 1351 H., lalu diangkat sebagai muftî Mazhab

Mâliki pada tahun 1341 H/1911 M. dan anggota Majma’ al-Lugah al-

‘Arâbiyyah pada tahun 1355.

Di antara guru Ibn ‘Âsyûr adalah:

1. Syeikh Abd al-Qâdir al-Taimimiy, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr

mempelajari tentang tajwîd al-Qur’ân dan ‘ilmu al-qirâ’at.

2. Muhammad al-Nakhliy, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr mempelajari ‘ilmu al-

nahwi menggunakan kitab Muqaddimah al-I’râb, balâghah yang membahas

kitab Mukhtashâr al-Su’ûd, manthiq dengan membahas kitab al-Tahdzîd,

ushul al-fiqh dengan mempelajari al-Hithâb ‘Ala al-Waraqah, dan fiqh

Malikiy dengan membahas kitab Muyârah ‘ala al-Mursyid, dan kitab

Kifâyah al-Thâlib ‘ala al-Risâlah .

3. Syeikh Muhammad Shâlih, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr mempelajari  kitab

al-Makwidiy ‘ala al-Khulâshah tentang ‘ilmu al-nahwi, manthiq dengan

membahas kitab al-Sulam, ‘ilmu maqâshid dengan membahas kitab

Mukhtashâr al-Su’ûd, dan fiqh dengan membahas kitab al-Tawâdiy ‘ala al-

Tuhfah.

4. Amru ibn ‘Âsyûr dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr mempelajari kitab Ta’lîq al-

Dimâmainiy ‘ala al-Mughniy karya Ibn Hisyâm tentang ilmu nahwu, kitab

Mukhtashâr al-Su’ûsd tentang balâgah,  fiqh, dan ilmu farâidh.
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5. Syeikh Muhammad al-Najar, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr mempelajari

kitab al-Makwidiy ‘ala al-Khulâshah, kitab Mukhtashâr al-Su’ûd, al-

Muwâqif tentang ilmu al-Kalâm, dan kitab al-Baiquniyah tentang

musthalah al-hadîts.

6. Syeikh Muhammad Thâhir Ja’far, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr mempelajari

kitab Syarh al-Mahalli ‘ala Jam’u al-Jawâmi’ tentang ushul al-fiqh, dan

kitab al-Syihâb al-Khafâjiy ‘ala al-Syifa’ karya Qhadi ‘Iyâdh tentang sîrah

Nabawiyâh.

7. Syeikh Muhammad al-‘Arabiy al-Dur’iy, dari gurunya ini Ibn ‘Âsyûr

mempelari ilmu fiqh dengan membahas kitab Kafâyah al-Thâlib ‘ala al-

Risâlah.

Dari nama-nama guru Ibn ‘Âsyûr di atas, dipahami bahwa Ibn ‘Âsyûr

memiliki karakter jika mempelajari suatu materi ilmu tidak pernah puas dengan

satu orang guru saja, tapi ia senantiasa mempelajarinya kepada beberapa orang

guru, sehingga tidak salah Ibn ‘Âsyûr menjadi seorang yang pintar. Ia menjadi

tempat bertanya bagi teman-temannya. Ia sering unggul dalam ujian-ujian dan

penelitian dalam kehidupan ilmiah dan tugas-tugas yang diembankan

kepadanya. Di antara buktinya ia memperoleh  syahâdah al-thathwi’ pada tahun

1899 M.

Setelah memperoleh syahâdah al-thathwi’, Ibn ‘Âsyûr kembali belajar

dengan gurunya Muhammad al-Nakhliy pada tahun 1318 H. Selain itu, Ibn



56

56

‘Âsyûr dalam menuntut ilmu, juga sering mendapat ijâzah dari para gurunya.

Pemberian ijâzah itu masih menjadi tradisi pada waktu itu. Di antara ulama-

ulama yang memberikan ijazah kepada Ibn ‘Âsyûr adalah Syeikh Muhammad

al-‘Azîz Bû’âsyûr, Syeikh Mahmud ibn al-Khaujah, Syeikh Sâlim Bûhâjîb dan

‘Amru ibn al-Syeikh.

Ibnu ‘Âsyûr juga memiliki murid yang mengambil ilmu darinya. Di

antara murid-murid Ibn ‘Âsyûr adalah:

a. Syeikh Abd al-Hamîd, dari Ibn ‘Âsyûr dia mempelajari tentang sastra, bahasa

Arab, dan lain-lain.

b. Muhammad al-Fâdhil ibn ‘Âsyûr, dari Ibn ‘Âsyûr dia mempelajari berbagai

kitab tafsir seperti tafsir al-Baidhâwiy, al-Muwatha’, dan lain-lain.

Ibnu ‘Asyur dikenal sebagai seorang guru agama yang sabar, kuat dan

tinggi cita-cita, berjiwa mulia, zuhud, baik budi pekerti dan tutur kata, sampai-

sampai kita tak menemui dalam karya-karya rudud (bantahan) sesuatu yang

menyakitkan hati. Beliau  wafat di Mursi, Tunisia hari Ahad 13 Rajab 1393 H /

12 Agustus 1973 M, dikuburkan di Al Zallaj, Tunisia.

2. Deskripsi Kitab Tafsir Ibnu ‘Asyur

Pembahasan tentang tafsir Ibn ‘Asyûr selalu dimunculkan dalam

majalah yang diterbitkan oleh al-Jamiah al-Zaitunah. Penerbitannya mencapai

90 edisi. Kemudian kitab al-Tahrîr wa al-Tanwîr diterbitkan secara lengkap di

Tunisia  pada tahun 1969 M. Kitab ini terdiri dari 15 jilid yang berisi penafsiran
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30 juz dari al-Qur’ân al-Karîm. Adapun yang menjadi acuan peneliti adalah kitab tafsir

Ibnu ‘Asyur sebanyak 30 jilid terbitan Dar At Tunisiyyah tahun 1984. Ibnu ‘Asyur

mulai menulis tafsirnya pada tahun 1341 H dan menyelesaikannya hari Jumat 12 Rajab

tahun 1380 H atau selama 39 tahun 6 bulan lamanya.77

Manhaj Ibnu ‘Asyur dalam penulisan tafsir adalah dimulai dengan pembukaan

yang melatarbelakangi penulis dalam menafsirkan Al-Quran, kemudian

memperhatikan seluk beluk i’jaz, balaghah, uslub-uslub yang digunakan pada tiap-tiap

ayat. Selanjutnya beliau mengaitkan ayat-ayat secara tematis dan menerangkannya

secara lengkap. Beliau juga begitu memperhatikan lafazh-lafazh yang kemudian

menerangkan faidah dan kegunaannya agar para pembaca mengenal dengan baik

ungkapan-ungkapan dalam Al-Quran sekaligus memahaminya dengan baik sesuai ilmu

bahasa arab.78

Adapun metode penafsirannya pada ayat-ayat tauhid, Ibnu ‘Asyur mengikuti

manhaj salafus shalih, kecuali pada ayat-ayat sifat Allah maka beliau mengikuti

manhaj Asya’irah (terkadang menyelisihi, dan terkadang dekat dengan manhaj salaf).

Adapun selain ayat-ayat sifat, beliau tetap menafsirkannya sesuai dengan manhaj salaf.

Metode penafsiran Ibnu ‘Asyur banyak menerangkan ayat dengan hadits-

hadits nabi setelah tafsir Al-Quran dengan Al-Quran, bahkan dengan menjelaskan

shahih dan dhaifnya, mentarjih pendapat-pendapat dan menerangkan sabab nuzul ayat.

Disamping itu, Ibnu ‘Asyur juga menjelaskan hukum fiqh, maqashid syari’ah, ilmu

qiraat dan hikmah-hikmah pada tiap ayat, kaidah ushul fiqh, kaidah nahwu dan sharaf,

77 Ibid, hal. 36.
78 Ibid, hal. 39.
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balaghah, adab dan akhlak, dan nasehat-nasehat ishlah (muhasabah) kepada umat islam

secara menyeluruh. Beliau juga menerangkan pentingnya pendidikan dan pengajaran

Islam untuk generasi selanjutnya.79

3. Manhaj Ibnu ‘Asyur

Manhaj diartikan sebagai artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang benar

adalah jalan hidup yang lurus dan terang dalam beragama. Manhaj lebih umum

daripada akidah. Manhaj diterapkan dalam akidah, suluk, akhlak, muamalah, dan

dalam semua kehidupan seorang muslim. Setiap langkah yang dilakukan seorang

muslim dikatakan manahaj. Adapaun yang dimaksud dengan akidah adalah pokok

iman, makna dua kalimat syahadat, dan konsekuensinya. Inilah akidah.80

Ibnu ‘Asyur adalah seorang ulama ahlussunnah wal jamaah dan berakidah

mengikuti akidah Abu Hasan Al-Asy’ari atau biasa disebut dengan asy’ariyyah.

Deskripsi asy’ariyyah bermula dari seorang salaf yang bernama Abu Hasan Al-

Asy’ari. Ia lahir pada tahun 260 H, beliau datang ke kota Baghdad dan

mengambil hadits dari Al Hafizh Zakariya bin Yahya As Saajy salah seorang

imam hadits dan fiqih dari Abi Khalifah Al Jumahi, Sahl bin Sarh, Muhamamd

bin Ya’qub Al Muqry dan Abdurrahman bin Khalaf Al Bashry.beliau banyak

meriwayatkan dari mereka dalam kitab tafsir beliau berjudul Al Mukhtazin.

79 Ibid, hal. 40-47.
80 Jamal Bin Furaihan Al Haritsi, Al Ajwibah Al Mufidah ‘An Asilati Manaahiji Al Jadiidah,

(Riyadh: Darul Manhaj, 2004), hal. 123.
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Beliau juga mengambil ilmu kalam dari gurunya yaitu suami ibunya yang

bernama Abi Ali Al Jubba’i, salah seorang tokoh Mu’tazilah.81

Setelah beliau mendalami ilmu kalam dan berhasil mencapai

puncaknya, beliau mengajukan beberapa pertanyaan kepada gurunya tersebut.

Teapi beliau tidak mengdapatkan jawaban yang memuaskan hingga membuat

beliau bingung. Sampai-sampai beliau selama beberapa malam, Abu Hasan Al

Asy’ari merasa gelisah dengan akidah yang sedang ia pegang. Beliau kemudian

melaksanakan shalat dua rakaat, lalu memohon kepada Allah agar

menunjukinya jalan yang lurus, hingga akhirnya bertemu Rasulullah dalam

mimpinya seraya bersabda kepadanya “peganglah sunnahku!”. Kemudian Abu

Hasan Al Asy’ari terbangun dan kemudian membandingkan masalah-masalah

ilmu kalam yang ia dapati, dengan Al-Quran dan Al-Hadits. Maka ia pun

berkesimpulan untuk berpegang teguh dengan Al-Quran dan As-Sunnah serta

membuang ilmu-ilmu selainnya.82

Abu Hasan Al Asy’ari adalah seorang yang bermadzhab Mu’tazilah dan

memegang madzhab ini selama 40 tahun. Dalam pandangan mereka beliau adalah

seorang imam. Kemudian beliau menghilang selama lima belas hari lantas tiba-tiba

muncul di Masjid Jami’ di kota Bashrah dan naik ke atas mimbar setelah shalat Jum’at

seraya berkata, “Para hadirin sekalian, aku menghilang dari kalian selama beberapa

hari karena ada dalil-dalil yang bertentangan dan sama kuat, namun aku tidak mampu

81 Abu Ihsan Al-Atsari, Terjemah Al-Ibanah ‘An Ushul Ad-Diyanah Karya Abu Hasan Al-
Asy’ari, (Solo: At-Tibyan, 2014), hal. 2.

82 Ibid, hal. 5.
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menetapkan mana yang hak dan mana yang batil dan tidak mampu membedakan mana

yang batil dan mana yang hak. Kemudian aku memohon petunjuk dari Allah, maka Dia

memberiku petunjuk dan aku tuangkan ke dalam bukuku ini. Dan aku melepaskan

semua akidah yang dulu aku pegang sebagaimana aku membuka jubah (baju)ku ini”.83

Ulama-ulama hadits sepakat bahwa Abu Hasan Al Asy’ari adalah salah

seorang imam ahli hadits dan madzhab beliau juga madzhab ahli hadits. Beliau

berbicara tentang ushuluddin menurut metode ahlussunnah, membantah kelompok

sesat dan bid’ah. Beliau menghunuskan pedangnya terhadap kaum Mu’tazilah,

Rafidhah dan para mubtadi’ (ahli bid’ah) dari berbagai kalangan baik kaum muslimin

maupun orang kafir.

Dari deskripsi di atas, kembalinya Abu Hasan Al Asy’ari ke pemahaman

Ahlussunnah wal jamaah merupakan langkah awal dalam menolak pemikiran-

pemikiran Mu’tazilah. Beliau menyusun bantahan terhadap Mu’tazilah itu di dalam

karya beliau Al Ibanah ‘An Ushul Al Diyanah. Abu Hasan Al Asy’ari meninggalkan

madzhab Mu’tazilah dan berpegang pada madzhab ahlussunnah pada tahun 300 H.

Namun dari turunan atau pengikut pasca meninggalnya beliau terjadi beberapa

perkembangan pemikiran dari ulama-ulama yang menisbatkan diri kepada Abu Hasan

Al Asy’ari (Asy’ariyyah).

Lafazh Asya’irah atau Asy’ariyyah dinisbatkan kepada siapa saja yang

mengikuti manhaj Abu Hasan Al Asy’ari dalam berakidah. Hanya saja beliau dalam

pandangan Asya’irah bukanlah membuat madzhab baru dalam beragama, namun

mengikuti madzhab salaf, meneladani sahabat Rasulullah, maka penisbatan kepadanya

83 Ibid, hal. 6.
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maksudnya adalah penisbatan kepada manhaj salaf yang memegang teguh hujjah-

hujjah yang kokoh.84

Dan ditegaskan pula oleh Tajuddin As Subki bahwa akidah Abu Hasan Al

Asy’ari ini terkumpul didalamnya akidah ulama-ulama Syafi’iyyah dan Malikiyyah

dan Hanafiyyah dan para pembesar Hanabilah, juga disepakati oleh ulama besar

Malikiyyah di zamannya, Abu ‘Amr Bin Al Hajib dan ulama besar Hanafiyyah,

Jamaluddin Al Hushairy.85

Al Hafizh Abu Bakr Al Baihaqi menyimpulkan, bahwa Abu Hasan Al Asy’ari

tidak membuat-buat hal baru dalam beragama, dan tidak pula satu bid’ah pun, justru

beliau mengambil perkataan-perkataan (pendapat) para sahabat dan tabi’in dan orang-

orang setelahnya di antara para ulama ahlussunnah kemudian beliau menolongnya

dengan penjelasan yang terang. Abu Hasan Al Asy’ari datang dengan Dalil Syar’i yang

jelas dan kebenaran akal yang jelas pula, berbeda dengan yang dituduhkan oleh orang-

orang yang membenci dakwahnya.86

Al Hafizh Ibnu Asakir menyimpulkan, bahwa Abu Hasan Al Asy’ari tidak

membuat madzhab kelima dalam beragama, melainkan memberikan penjelasan secara

nyata dari para ulama terdahulu sebagai tameng kaum muslimin agar tidak terjerumus

kepada pemahaman menyimpang (Mu’tazilah atau Rafidhah). Bahkan beliau

84 Tajuddin As Subki, Al Thabaqat, juz 3, hal. 365.
85 Ibid, juz 3, hal. 365.
86 Ibid, hal. 35.
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mentauhidkan Allah dan mentanzihkanNya (membersihkan Allah dari segala macam

penyerupaan mahluk).87

Dari deskripsi di atas, muncul pertanyaan yang membekas pada setiap orang,

bagaimana mungkin seseorang yang menisbatkan diri kepada Abu Hasan Al Asy’ari

disebut-sebut atau dicap ahli bid’ah dan ahwa’ (pengekor hawa nafsu), padahal beliau

adalah seorang salafus shalih dan mengikuti manhaj ahlussunnah? Abu Hasan Al

Asy’ari dan orang-orang yang mengikutinya memegang teguh Al-Quran dan As-

Sunnah, terang-terangan memusuhi pemikiran menyimpang dari agama Allah dan

menyayangi saudara sesama muslim, tidak meninggalkan Al-Quran sebagai hujjah

yang utama dan tidak menggunakan akal sebagaimana orang-orang Qadariyyah. Abu

Hasan Al Asy’ari menggabungkan antara dalil-dalil naqli dan penalaran akal, dan

menjauhkan diri dari pemikiran menyimpang Mu’tazilah, Mu’aththilah, Mujassimah,

Musyabbihah, Jahmiyyah, Karamiyyah dan Saalimiyyah, Qadariyyah, ataupun

Jabbariyyah. Akidah Asy’ariyyah adalah akidah ahlussunnah dan tampak pada metode

memahami ayat-ayat akidah terutama ayat-ayat asma’ wa sifat Allah.88

Kesimpulan awal dari deskripsi di atas adalah adanya perbedaan manhaj antara

As-Sa’di (itsbat) dan Ibnu ‘Asyur (ta’wil dan tafwidh) dalam memahami ayat-ayat sifat

bagi Allah. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan agar terbuka tabir syubhat

dan bersatu kembali ahlussunnah wal jamaah tanpa saling tahdzir dan takfir.

87 Ibid, hal. 36.
88 Ibid, hal. 37.


